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The Importance of Parents' Role in Shaping Early Childhood Independence 
 
Abstract. Parents serve as guides, teachers, motivators, and role models for their children. They can 
foster independence in their children by providing a supportive environment and opportunities for 
independent activities. Parents can also guide their children by offering appropriate guidance and 
instructions. Motivating children through praise and support is another role that parents play. The 
objective of this research is to understand the role of parents in shaping the independence of early 
childhood. Independence is a crucial aspect of the development of young children. The research 
employs a descriptive method with a qualitative approach, drawing data from parents of early 
childhood education students. The research instruments include two techniques: interviews and 
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questionnaires. The study utilizes a descriptive method with a qualitative approach. The results of the 
research are derived from the questionnaire on the Role of Parents in Developing Independence in 
Early Childhood, which is categorized as follows: 1.)The category where parents excel constitutes 50% 
with a total of 6 respondents. 2.)The category of parents being proficient comprises 25% with a total 
of 3 respondents. 3.)The category of parents having a limited proficiency constitutes 16.67% with a total 
of 2 respondents. 4.)The category where parents do not have proficiency comprises 8.33% with a total 
of 1 respondent. 
 
Keywords: Parental Role, Early Childhood, Independence 
 
Abstrak.  Orang tua adalah pembimbing, guru, motivator dan teladan bagi anak. Orang tua dapat 
mendorong kemandirian anak dengan memberikan lingkungan yang mendukung dan memberikan 
kesempatan untuk melakukan aktivitas mandiri. Orang tua juga dapat membimbing anak dengan 
memberikan bimbingan dan arahan yang tepat. Orang tua dapat memotivasi anak dengan memuji dan 
mendukungnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran orang tua dalam 
membentuk kemandirian pada anak usia dini. Kemandirian merupakan bagian penting dalam 
perkembangan anak usia dini. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini diambil dari sumber dan data orang tua siswa PAUD. Instrument 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua teknik yang digunakan yaitu wawancara dan 
kuisioner. Hasil dari penelitian ini diambil dari isi kuisioner Peran Orang Tua dalam Membentuk 
Kemandirian Anak Usia Dini yang mendapatkan 4 kategori sebagai berikut: 1.) Kategori peran orang 
tua sangat menguasai berjumlah 50% dengan total 6 responden. 2.) Kategori cukup menguasai 
berjumlah 25% dengan total 3 responden. 3.) Kategori sedikit menguasai berjumlah 16,67% dengan 
total 2 responden. 4.) Kategori tidak menguasai berjumlah 8,33% dengan total 1 responden. 
 
Kata Kunci: Peran Orang Tua, Anak Usia Dini, Kemandirian 

 
 
 
PENDAHULUAN  

Anak usia dini merupakan manusia usia 0 hingga 6 tahun yang sedang 
melibatkan proses pertumbuhan dan perkembangan yang unik. Anak pada masa ini 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan agama, moral, fisik-motorik, kognitif, 
sosial-emosional, linguistik, dan artistik pada setiap tahapnya. Menurut (Hewi, 2015) 
Waktu-waktu ini merupakan masa yang sangat strategis bagi pembangunan dalam 
rangka kemandirian di kemudian hari pada anak. Pernyataan tersebut selaras dengan 
(Sujiono, 2009) dan National Association of Young Children’s Education yang 
mengungkapkan bahwa, anak usia dini adalah seseorang yang berumur di antara 0 
dan 8 tahun yang tengah yang mengalami pertumbuhan yang sangat cepat dan akan 
berdampak pada kehidupan masa depan anak-anak. Dengan karakteristik dan 
kreativitasnya sendiri, dunia anak usia dini berbeda dari dunia orang dewasa. 

Dunia anak-anak sangat beirbe ida, me inarik, dinamis, dan peinuh corak dan 
warna. Me ire ika juga sangat ingin tahu dan mampu me ilihat apa yang ada di se ikitar 
me ireika. Se inada de ingan (Danauwiyah dan Dimyati, 2021) me ingatakan Seitiap sikap 
mandiri pada anak seibe inarnya dimulai dari rasa ingin tahu hingga Indikasi sikap 
mandiri adalah rasa peircaya diri anak. Se idangkan meinurut (Sitanggang dan 
Nuriyanti, 2019; Rozi e it al., 2021) Anak-anak be irke imbang dalam be irbagai tahap, mulai 
dari keite irgantungan pada seise iorang hingga keimandirian peinuh, jika me ireika 
didorong untuk me ilakukannya. Dalam prose is be ilajar keimandirian, anak be ilajar 
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me inyeile isaikan be irbagai situasi di lingkungan sosialnya, se ihingga anak dapat be irpikir 
dan me ingambil tindakan yang te ipat ke itika me inghadapi situasi te irse ibut. Didukung 
ole ih (Daviq 2019) Le ibih speisifiknya indikator ke imandirian anak usia dini dapat 
dilihat be irdasarkan ke imampuan fisik, pe ircaya diri, tanggung jawab, disiplin, 
ke ite irampilan sosial, be irbagi, peinge ilolaan eimosi. Fatimah (2008:144) juga 
me injeilaskan bahwa keimandirian, se ipeirti ke iadaan psikologis lainnya, dapat 
be irkeimbang deingan baik apabila dibeirikan keise impatan untuk be irke imbang me ilalui 
latihan yang teirus-me ine irus dan dipupuk se ijak dini. 

Keimandirian dapat diartikan seibagai ke imampuan seiorang anak dalam 
me imeinuhi ke ibutuhannya sampai batas te irteintu se isuai de ingan usia dan 
ke imampuannya. Orang tua meime igang peiranan peinting dalam peirke imbangan 
ke imandirian pada anak usia dini. Se ilaras de ingan peirnyataan (Susilawati, 2020) bahwa 
Ibu dan Ayah me irupakan se ikolah pe irtama te impat anak me ingalami tahap-tahap dasar 
sosialisasi. Pada tahap ini, ibu dan ayah me ime igang peiranan utama. Peirhatian khusus 
harus dibe irikan ke ipada anak agar ia dapat tumbuh dan sukse is se isuai de ingan 
ke imampuannya. Seidangkan meinurut (Balson, 1987: 137) Ibu dan ayah harus 
me imbe irikan keibe iranian dan peilatihan yang cukup untuk anaknya. Didukung ole ih 
peirnyataan (Ali dan Lukmanulhakim 2019) guru di rumah yakni ibu dan ayah, yang 
be irtanggung jawab dalam keigiatan peindidikan me impunyai peiranan peinting dalam 
me indidik anak dan me imbiasakan ke imandirian dalam se itiap ke igiatan baik se icara fisik 
maupun psikis. Se ilain itu me inurut Hapsara (2019) Prose is ke imandirian anak sangat 
dipeingaruhi ole ih lingkungannya, te irutama ke ite irikatan anak deingan orang tua. Anak 
me injadi mandiri dimulai dari prose is ke ibe iragaman dan koheisi di lingkungan 
te irde ikatnya. Seipeirti yang dikeimukakan (Mantali, 2018) Pola asuh orang tua 
se ibe inarnya juga meimpunyai peingaruh yang be isar te irhadap ke ibe irhasilan 
ke imandirian anak prase ikolah, seidangkan keimandirian tidak bisa dibeintuk be igitu 
saja. Pola asuh orang tua sangat meimpe ingaruhi peirke imbangan karakteir anak di usia 
praseikolah. Jadi gaya peingasuhan yang be irbe ida ini me inciptakan keipribadian dan 
ke imandirian yang beirbe ida pula pada anak praseikolah. Mode il induk dibagi me injadi 
tiga, yaitu: otorite ir, pe irmisif dan deimokratis. 

Keimandirian itu suatu sikap yang dipe irole ih seicara kumulatif meilalui proseis 
yang dialami oleih orang yang seidang beirke imbang dimana dalam prose is ke imandirian, 
anak be ilajar untuk be irtahan hidup be irbagai situasi dalam lingkungan sosialnya 
hingga ia mampu be irpikir dan me ingambil tindakan yang te ipat dalam situasi apa pun. 
Keigiatan be irsama-sama untuk me imbantu anak me inanamkan cara be irpikir dan 
be irpeirilaku dalam masyarakat dan me ingubahnya deingan cara teirte intu didukung 
peirnyataan Deismita (2011:185) yang me ingutarakan peingeirtian ke imandirian se ibagai 
ke imampuan untuk se icara be ibas me inge indalikan dan me ingatur pikiran, pe irasaan dan 
tindakan se irta beirusaha me ingatasi pe irasaan malu dan ragu. Seilain itu me inurut 
(Chrystina, 2019) Me imbina ke imandirian meirupakan inveistasi te irbe isar dalam 
me impeirsiapkan anak meinghadapi masa de ipan yang teirbaik, kare ina anak mandiri 
adalah anak yang ceirdas se icara sosial dan e imosional, siap me inyeile isaikan masalah 
yang dihadapinya, seirta mampu meimeinuhi ke ibutuhannya baik lahir maupun batin 
se irta me ingambil keiputusan se indiri dalam hidup. Dalam be iraktivitas, anak dapat 
me ingikuti aturan, me inge indalikan eimosi, me inunjukkan rasa pe ircaya diri, dan 
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me injaga diri. Me ireika me irupakan ciri anak yang sudah me impunyai sikap mandiri 
se isuai de ingan tugas peirkeimbangannya. 

 
METODE PENELITIAN  

Me itode i yang digunakan pada peine ilitian ini ialah de iskriptif deingan peinde ikatan 
kualitatif. Pe ineilitian ini diambil dari sumbe ir dan data orang tua siswa PAUD. 
Instrume int pe ine ilitian yang digunakan dalam peine ilitian ini ada dua te iknik yang 
digunakan yaitu: 1) Wawancara, wawancara meinurut Sugiono (2018:103) Wawancara 
digunakan seibagai teiknik pe ingumpulan data jika ingin meilakukan peine ilitian 
peindahuluan untuk me inge itahui peirmasalahan yang peirlu diteiliti, dan se ikaligus jika 
peine iliti ingin meingeitahui le ibih me indalam teintang hal teirse ibut. pe irmasalahan 
re isponde in dan subjeik. se ijumlah orang yang diwawancarai. re indahnya jumlah 
re isponde in. Peine iliti meilakukan wawancara tidak teirstruktur, yaitu wawancara be intuk 
be ibas dimana pe ine iliti tidak me inggunakan pe idoman wawancara yang dike imbangkan 
se icara siste imatis dan le ingkap untuk me ingumpulkan data. 2) Kuisione ir, yang 
me inurut Sugiyono (2012) me irupakan suatu te iknik pe ingumpulan data yang 
me ilibatkan peimbe irian seirangkaian pe irtanyaan atau i peirnyataan teirtuilis ke ipada 
re isponde in. Kuie isione ir e ifeiktif jika peine iliti me ingeitahuii se icara pasti variabeil apa yang 
diuikuir dan me inge itahuii apa yang diharapkan dari re isponde in. Dalam pe ine ilitian ini, 
peine iliti me ingirim googlei form ke ipada se itiap orang tuia siswa PAU iD. De ingan analisis 
data yang dilakuikan me ilaluii jawaban dari ku iisione ir, pe inguimpuilan data, 
peinguimpuilan mateiri, ke isimpuilan atau i ve irifikasi dan reiduiksi data. Dalam pe ine ilitian 
ini, se ite ilah peine iliti me ilakuikan peinyajian data hal yang teirakhir ialah meilakuikan 
peinyajian data hal yang te irakhir ialah me ilakuikan pe inarikan keisimpuilan dari data-
data yang teilah disajikan seibe iluimnya.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Be irdasarkan hasil dari peine ilitian me ingeinai Peiran Orang Tu ia dalam 
Me imbe intuik Ke imandirian Anak Uisia Dini dapat dilihat seibagai be irikuit: 
 

Table 1. Peran Orang Tua dalam Membentuk Kemandirian Anak Usia Dini 
 

Peran Orang Tua Skor Membentuk Kemandirian 
Anak Usia Dini 

Presentase 

Sangat meinguiasai 1-5 6 50% 

Cuikuip meinguiasai 6-10 3 25% 

Seidikit meinguiasai 11-15 2 16,67% 

Tidak meinguiasai 16-20 1 8,33% 

 
Bila dilihat dari hasil pe ine ilitian, maka yang ada pada Tabe il 1. Peiran Orang Tuia 

dalam Me imbe intuik Ke imandirian Anak U isia Dini didapatkan 4 kate igori se ibagai 
be irikuit: 1.) Kate igori peiran orang tuia sangat meinguiasai be irjuimlah 50% deingan total 
6 reisponde in. Hasil teirse ibuit diambil dari ku iisione ir, maka orang tuia diide intifikasi 
me imiliki peimahaman dan keite irampilan yang tinggi dalam me imbimbing anak 
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me ireika me inuijui ke imandirian de ingan cara orang tu ia me imbe irikan motivasi ke ipada 
anak agar dapat meimbe intuik ke imandirian, me ilatih anak beirtangguingjawab atas diri 
se indiri, me imbe irikan apreisiasi ke ipada anak, me inciptakan suiasana ru imah yang 
me inyeinangkan, me imbe iri nase ihat dan me imbe irikan contoh, se irta keise impatan uintuik 
anak meimbuiat ke ipuituisan. Hasil te irse ibuit se isuiai de ingan Sari dan Rasyidah (2020) 
yang meingatakan bahwa peiran ibui dan ayah ju iga sangatlah peinting dalam 
peindidikan, peirke imbangan dan peirke imbangan keipribadian anak. 2.) Kateigori cuikuip 
me inguiasai be irjuimlah 25% de ingan total 3 re isponde in. Hasil te irse ibuit diambil dari 
kuiisione ir, maka orang tu ia meinuinjuikkan se ijuimlah peimahaman dan keite irampilan 
dalam me imbimbing anak me inuijui ke imandirian. De ingan cara orang tu ia me imbiarkan 
anak me ilakuikan se isuiatui se indiri, me inje ilaskan uintuing ruigi nya se itiap aktifitas yang 
bisa di lakuikan deingan mandiri, meimbe irikan contoh keipada anak dan meimbiasakan 
anak meilakuikan seindiri peike irjaan ringan di ruimah. Seipadan deingan peirnyataan 
Bathi (1977) ke imandirian adalah peirilakui aktif mandiri, jangan beirharap banyak 
bantuian orang lain dan bahkan me incoba me inye ileisaikan masalahnya se indiri. 3.) 
Kateigori se idikit meinguiasai be irjuimlah 16,67% deingan total 2 reisponde in. Hasil 
te irse ibuit diambil dari ku iisione ir, maka du ikuingan yang dibe irikan orang tuia masih 
peirlui ditingkatkan u intuik meimfasilitasi peirke imbangan keimandirian anak. Kareina 
orang tuia hanya meine irapkan atuiran-atuiran yang bisa di pahami anak, dan se idikit 
peimbiasaan di ru imah. Hasil teirse ibuit se ilaras deingan Fatimah (2008: 144) yang 
me injeilaskan bahwa keimandirian itui se ipeirti ke iadaan psikologis lainnya, dapat 
be irkeimbang deingan baik apabila dibeirikan keise impatan u intuik be irke imbang me ilaluii 
latihan yang teiruis me ine iruis dan  se ijak dini. 4.) Kate igori tidak me inguiasai be irjuimlah 
8,33% de ingan total 1 re isponde in. Maka dipeirluikan pe irhatian khu isuis dan uipaya le ibih 
lanjuit dalam meiningkatkan peiran orang tuia dalam meinduikuing ke imandirian anak. 
Kareina orang tuia hanya meincoba be irkomuinikasi de ingan baik pada anak u intuik 
be ilajar mandiri, dan lingkuingan pola asu ih dalam keiluiarga yang beirbe ida. Hasil 
te irse ibuit se ijalan deingan peirnyataan (Su imirat, 2014) bahwa deingan meiningkatkan 
juimlah waktu i  yang orang tuia habiskan u intuik be irsosialisasi dan be irkomuinikasi 
de ingan anak, orang tu ia dapat me imaksimalkan ke imampuiannya dalam meime inuihi 
ke ibuituihan anak.  
 
PEMBAHASAN 
Peran Orang Tua Dalam Membentuk Kemandirian Anak Usia Dini 

Me ilaluii hasil yang didapatkan dapat diambil ke isimpuilan bahwa banyak orang 
tuia yang meimiliki peimahaman dan keite irampilan yang meimadai dalam meimbimbing 
anak agar mandiri, meiskipuin masih te irdapat peiluiang uintuik me iningkatkan aspe ik 
te irteintui. De ingan peimahaman yang le ibih meindalam, orang tuia meimiliki pote insi 
uintuik le ibih e ifeiktif meinduikuing peirkeimbangan keimandirian anak seijak uisia dini. Hal 
te irse ibuit se ijalan de ingan peirnyaatan (Brooks, 2001 dalam Me iliala) Orang tuia, se ibagai 
sosok yang meimiliki peiran kruisial dalam peingasuihan, diharapkan teiruis me imbe irikan 
duikuingan dalam meingawal peirkeimbangan anak, bu ikan hanya dari seigi fisik, te itapi 
yang leibih uitama adalah meimbe intuik ke ite irikatan e imosional dan hu ibuingan 
psikologis de ingan anak. Seilain itui (Martin & Colbe irt:1997 dalam Meiliala:2012), 
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Pe ingasuihan adalah rangkaian inteiraksi be irke isinambuingan antara orang tu ia dan 
anak, suiatui prose is yang me inghasilkan peiruibahan pada keiduianya. 

Me inuiruit (Ardy, 2013) me inguingkapkan de ingan peindidikan moral yang pe irlui 
ditanamkan pada anak seijak dini yakni keimandirian, yang meiruipakan hal sangat 
peinting uintuik diajarkan dan muilai dilatih keimandirian te irse ibuit pada anak u isia 5 
sampai 6 tahuin. Kare ina orang tuia pasti ingin anaknya me injadi orang yang baik dan 
suikse is di masa de ipan, te intui saja hal ini haru is diimbangi deingan cara orang tu ia 
me indidik anaknya. Uintuik me iwuijuidkan harapan teirse ibuit, orang tuia haru is sabar, 
te ikuin, dan se itia uintuik me indampingi anak. Seilaras deingan peirnyataan (Hasanah, 
2015) Se ibab bila anak dibatasi se irta dibantu i artinya orang tu ia tidak me impe ircayai 
ke imampuian anaknya, seihingga anak-anak tidak mandiri. Diduikuing ole ih peirnyataan 
(Sa'diyah, 2017) yang me inguingkapkan bahwa dalam keigiatan beilajar, anak mandiri 
be irsifat aktif, gigih dan proaktif me imahami strate igi beilajar dalam meinyeile isaikan 
tuigas, be irtangguing jawab, tahui cara me ingeilola sikap seirta ilmui dan amanah. Ole ih 
se ibab itui orang tuia juiga me impuinyai tuigas uintuik me irawat, me indidik dan me ingajari 
anaknya tahapan yang me ingarah pada ke isiapan dalam ke ihiduipan be irmasyarakat. 
Seipadan deingan peinyataan (Ru ili, 2020) Orang tuia adalah anggota keiluiarga 
be irtangguing jawab atas peindidikan anak u isia dini dan meimiliki peiran uitama uintuik 
peindidikan anak. 

Me inuiruit (Yuisuitria dan Fe ibriana, 2019) Orang tuia awalnya meingamati peirilakui 
dan keite irampilan dasar beiruipa ajaran agama, atuiran dan adab yang baik. Namu in 
peirannya se imakin be irke imbang yaitui se ibagai peingasuih, pe inolong, pe imbe iri se imangat 
me ingeimbangkan karakteir anak. Orang tu ia meimpuinyai ke iduiduikan yang 
me ineintuikan dan be irpeingaruih baguis se ikali jika meireika me ingeimbangkan karakte ir 
anak-anaknya. Beirikuit me iruipakan beibe irapa peiran dari orang tu ia uintuik meimbe intuik 
ke imandirian anak beirdasarkan Kuisuimo (2021) yang meinje ilaskan bahwa “Pe iranan 
orang dalam keiluiarga orang tuia te irhadap anak seibagai peimbimbing, motivator dan 
fasilitator.”: 

 
a. Pe iran orang tuia se ibagai Peimbimbing 

Bimbingan orang tuia sangat peinting uintuik me imbantui anak meincapai apa yang 
me ireika inginkan. De ingan bantu ian orang tuia, tuijuian be irikuit te ilah dicapai yakni 
te ircapainya tu ijuian peimbe ilajaran. Bimbingan beilajar orang tuia dapat meimbantui anak 
me inghadapi keisuilitan be ilajar. Pote insi yang bu iruik, ke iinginan yang reindah uintuik 
be ilajar, dan lingkuingan ru imah yang tidak me induikuing dapat meinjadi suimbe ir 
ke isuilitan be ilajar. Orang tuia haru is gigih dan sabar u intuik me imbantui anak meingatasi 
ke isuilitan be ilajar dan meincapai tuijuian pe imbe ilajaran seipeirti pe inguiasaan 
ke ite irampilan dan peingeimbangan sikap, u intuik me inye isuiaikan diri de ingan lingku ingan 
be ilajar yang meinduikuing. Hal ini seisuiai de ingan pandangan yang disampaikan ole ih 
Nuir & Ahmid (2015: 22-23) te intang pe iran orang tuia se ibagai peimbimbing. Pe iran ini 
tidak hanya meincakuip peimbe irian fasilitas di lingku ingan ruimah ataui di luiar ruimah, 
te itapi juiga meilibatkan tanggu ing jawab u intuik me imbe irikan arahan dan peingajaran 
ke ipada anak agar dapat be irpeirilakui positif se icara konsiste in, baik di dalam ru imah 
mauipuin di luiar ruimah. Namu in, orang tuia haru is me imbantui anak meinye isuiaikan diri 
de ingan lingkuingan beilajar yang meindorong ke igiatan beilajar. Diduikuing peirnyataan 
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(Suimirat, 2014) De ingan meiningkatkan ju imlah waktu i yang meire ika habiskan u intuik 
be irsosialisasi dan be irkomuinikasi de ingan anak, orang tuia dapat meimaksimalkan 
ke imampuiannya dalam meime inuihi keibuituihan anak. 

 
b. Peran Orang tua Sebagai Motivator 

Me inuiruit (Wahidin, 2019) Pe iran te irse ibuit dapat me impeingaruihi se imangat 
be ilajar anak dan meimpeingaruihi keipribadian anaknya u intuik be ike irja ke iras. Ole ih 
kare ina itui, pe iran orang tuia se ibagai motivator sangatlah pe inting. U ipaya yang dapat 
dilakuikan orang tuia u intuik meiningkatkan motivasi be ilajar anak antara lain 1) 
me imahami konseikuie insinya, 2) me imbe irikan hadiah dan sanksi, 3) me inyeidiakan 
peirle ingkapan dan fasilitas yang dipe irluikan. Dan (Su iryabrata, 1998) ju iga 
me inguingkapkan bahwa lingkuingan teirdiri dari ke iluiarga, seikolah dan masyarakat. 
Seibagai inseintif, dalam hal ini meiningkatkan minat anak dan stimuilasi be ilajar maka 
motivasi orang tuia sangat tinggi peinting. Motivasi ini dapat meingambil tiga be intuik: 
motivasi implisit uintuik be ilajar, motivasi uintuik me iningkatkan dan me impeirtahankan 
preistasi se irta motivasi uintuik be irpre istasi lagi Inspirasi peimbe ilajaran yang luiar biasa 
dapat diwuijuidkan me ilalu ii: uintuik me inye imangati anak keitika me ire ika bosan de ingan 
peindidikannya. Seipe irti yang dieimuikakan (Su iban, Fakhru iddin, & Rahmani, 2021) 
Orang tuia juiga me impeirhatikan su iasana hati anak ke itika me imbe irikan dorongan, baik 
itui be iruipa sanjuingan ataui peimbe irian barang, kareina tidak seimuia situiasi me induikuing 
peingguinaan jeinis motivasi yang sama. Puijian dan meimbe iri peinghargaan ke ipada 
anak-anak atas peiningkatan kineirja dapat meinjadi inseintif uintuik be ilajar 
me impeirtahankan dan meindorong ke imajuian pada anak. Pada saat yang sama, 
lakuikan dan meinasihati anak bahwa meire ika ingin meiningkatkan pre istasi 
akadeimiknya dapat me injadi motivasi be ilajar me iningkatkan keimampuian be ilajar. 
Seijalan deingan (Ramadhani, 2019) disarankan agar orang tuia meimbe irikan 
ke ise impatan pada anak uintuik me ilakuikan se isuiatui se icara mandiri tanpa ke ice imasan 
te irhadap anak, de ingan cara me inuinjuikkan sikap positif, me imbe irikan pu ijian, dan 
me imbe irikan duikuingan pada uisaha individu i anak. 

Kuisuimo (2021) ju iga me inyatakan, Dalam se ibuiah ke iluiarga, pe iran orang tuia 
te irhadap anak adalah se ibagai motivator, me idiator, dan konse ilor. Pe iran orang tuia 
se ibagai motivator adalah me imbantui anak meinjadi te irmotivasi. me incari informasi 
uintuik me incapai tuijuian yang diharapkan. Pe iran orang tuia se ibagai pe inase ihat adalah 
me imahami peirtuimbuihan dan pe irke imbangan anak, baik di se ikolah mau ipuin di 
ruimah, se irta me imbe irikan fasilitas yang dipe irluikan anak dalam hal pangan, sandang, 
papan, dan peindidikan. Peiran me idiasi orang tuia meime irluikan peingeitahuian dan 
wawasan teintang keigiatan peindidikan guina meinciptakan keite irtiban dan 
me inciptakan keise impatan beilajar bagi anak. Dari ini kita dapat meinyimpuilkan bahwa 
peiran orang tuia dalam keiluiarga sangat peinting dan muingkin peinting bagi 
ke ibe irhasilan anak dalam meiwuijuidkan ke iinginannya. 

 
c. Peran Orang tua Sebagai Fasilitator 

Pe iran orang tuia meilibatkan pe imbe irian duikuingan dalam meilatih keimandirian 
anak-anak, meinyeidiakan pe iralatan dan bu ikui uintuik ke igiatan be ilajar. se ipeirti yang 
dije ilaskan ole ih (Jeinnifeir Wyatt Kaminski & Linda Anne i Valle i, 2008) Pe iran orang tuia 
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me ilibatkan peinye idiaan informasi yang pe inting dan seisuiai de ingan ke ibuituihan anak. 
Dalam tuigas ini, orang tuia diharapkan dapat meimbe irikan informasi yang re ileivan, 
yang teilah dipilih deingan ceirmat dan dise isuiaikan deingan tingkat peirke imbangan 
anak. Contohnya, me imbe irikan ruiang be ilajar deingan buikui-buikui pe indidikan yang 
dirancang khu isuis uintuik me induikuing peirtuimbuihan dan pe irke imbangan anak saat 
be ilajar. Seilain itui, orang tuia juiga dapat me imbe irikan peiralatan beirmain ke ipada anak, 
dan ke itika me ire ika be irmain, orang tuia dapat meingajak anak u intuik me irapikan mainan 
me ireika dan me inyimpannya di teimpatnya. Ini be irtuijuian uintuik me ingeimbangkan 
ke iahlian beilajar yang baik dan meimpromosikan pe indidikan ke iluiarga. Seisuiai de ingan 
peirnyataan (Dariah, 2018) me inggabuingkan proseis peindidikan dan be irmain be irsama 
anak, me ire ika se icara alami akan beilajar tanpa meinyadarinya dan mu ilai meinye isuiaikan 
diri de ingan lingkuingan seikitarnya. Du inia anak adalah duinia be irmain, se ihingga 
me injadi keibuituihan dasar bagi anak u intuik be irmain. Keigiatan ini dijalankan oleih 
orang tuia yang be irpe iran se ibagai gu irui dalam me imbimbing anak-anak me inuijui 
ke imandirian. Namu in, tidak se imuia suibje ik pe ine ilitian me inganggap diri me ireika 
se ibagai fasilitator, se ibagian dari me ireika tidak me ingajarkan anak-anak uintuik 
me ingatasi keisuilitan, se ihingga anak-anak yang ku irang mandiri te iruis me ingandalkan 
bantuian orang tu ia saat me inghadapi keisuilitan. 

Pe irilakui orang tuia dan sikapnya beirbe ida-be ida. Hal ini beirdampak be isar 
te irhadap tuimbuih ke imbang ke ibiasaan ke ipribadian anak. Peirilakui orang tuia sangat 
me impeingaruihi peirtuimbuihan dan pe irke imbangan keipribadian anak kareina anak bisa 
me inirui apa yang dilihatnya tanpa beirpikir apakah itui baguis ataui tidak peingaruih 
orang tuia te irhadap peinge inalan karakte ir anak te iruitama te irleitak pada masa kanak-
kanak dalam lingkuingan keiluiarga seibe iluim be irke imbang kei lingkuingan masyarakat. 
Pe irtuimbuihan dan peirkeimbangan ke ipribadian anak khuisuisnya ke imandirian 
dipeingaru ihi ole ih pola asu ih orang tuia yang dite irapkan dalam keiluiarga, se ijalan de ingan 
peirnyataan Fatimah (2008: 146-148), ke imandirian anak dimu ilai dari keiluiarga dan 
dipeingaru ihi ole ih pola asuih orang tuianya. 

 
Dampak dari ketidakmandirian anak 

Me inuiruit Sobuir (1986: 58-59), se itiap anak be iruisaha keiras uintuik mandiri dari 
orang lain seijak lahir. Misalnya keitika se iorang anak beilajar beirjalan, peimbe ilajaran 
te irse ibuit pada awalnya me ime irluikan bantuian orang lain. Ke imandirian me ingarahkan 
anak pada hal-hal positif. De ingan mandiri, anak tidak lagi be irgantuing pada bantuian 
orang lain, tidak keibinguingan keitika me inghadapi suiatui masalah, se irta meinjadi leibih 
kre iatif dan inovatif. Namuin se ipeirti yang diuingkapkan Simanjuintak (2011), 
me imbanguin ke imandirian anak seijak dini me imang muidah dan su ilit. Hal ini 
te irgantuing pada apakah orang tu ia me impeirhatikan tuimbuih keimbang psikologis 
anak. Teirgantuing bagaimana orang tu ia me impeirhatikan tuimbuih ke imbang psikologis 
anak. Be irbicara meingeinai dampak ke itidakmandirian anak, ku irangnya keimandirian 
pada anak dapat me inyeibabkan anak tidak dapat me inge imbangkan keipribadiannya 
de ingan baik, anak meinjadi malas, se ilalu i be irgantuing pada orang lain, tidak kre iatif, 
ke imampuian sosial dan ke iadaan e imosinya me inuiruin se irta suilit be irinte iraksi de ingan 
duinia luiar. 
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Orang tuia haru is be irtindak dalam me inyikapi tuintuitan ke imandirian pada anak. 
Be irikuit be ibe irapa saran yang patuit dipe irtimbangkan: a.) Komu inikasi, Orang tuia jadi 
tahui peindapat dan peimikiran anaknya, be igitui puila se ibaliknya, anak jadi tahu i apa 
yang diinginkan orang tuianya. b.) Ke ise impatan, Orang tuia haru is me imbe irdayakan 
anak-anak meire ika uintuik me imbuiat dan me ilaksanakan keipuituisan me ire ika se indiri dan 
me ingatasi masalah yang meire ika hadapi tanpa campuir tangan orang tuia yang tidak 
se ime istinya. c.) Tangguingjawab, Tanggu ing jawab atas se igala tindakan meiruipakan 
kuinci ke imandirian, yang me ingajarkan anak u intuik me ilakuikan se igala se isuiatuinya 
de ingan hati-hati jika tidak ingin meingalami akibat neigatifnya. d.) Konsiste insi, 
Keigigihan orang tuia dalam me indorong ke imandirian pada anak meinjadi contoh bagi 
anak yang bisa meire incanakan hiduipnya seindiri. Se inada deingan Fatimah (2009) 
me ingideintifikasi tiga hal yang haruis dipeirhatikan dalam meimbanguin keimandirian 
anak, yaitui: 
1. Tanamkan Rasa Peircaya Diri  

Rasa pe ircaya diri lahir keitika anak me impeirole ih ke ipe ircayaan diri u intuik 
me ilakuikan hal-hal yang mampu i meire ika lakuikan se indiri.   

2. Me inguibah keibiasaan anak agar tidak se ilalui be irgantuing pada orang tuia dan 
peilayanannya. 

3. Me ilatih anak deingan disiplin. 

Seilanjuitnya (Kuirniawan, 2014) me ingatakan bahwa “Keimandirian adalah suiatui 
sikap atau i peirilakui yang tidak mu idah be irgantuing ke ipada orang lain ke itika 
me ilaksanakan tuigas". Keimampuian anak uintuik mandiri Hal ini dilakuikan de ingan 
me inuimbuihkan se imangat keimandirian dalam diri meire ika se ijak dini. Arti 
ke imandirian bagi anak adalah bisa meinjaga dirinya seindiri, tidak be irgantuing pada 
orang lain dan mampui meingarahkan diri di masa de ipan). 
 
KESIMPULAN 

Be irdasarkan hasil peine ilitian Ibui dan Ayah me iruipakan se ikolah peirtama 
te impat anak meingalami tahap-tahap dasar sosialisasi. Pada tahap ini, ibu i dan ayah 
me imeigang peiranan uitama. Pe irhatian khu isuis haruis dibe irikan ke ipada anak agar ia 
dapat tuimbuih dan suikse is se isuiai de ingan ke imampuiannya. Be ibe irapa peiran dari orang 
tuia uintuik me imbe intuik ke imandirian anak adalah seibagai peimbimbing, motivator dan 
fasilitator. Pe iran Orang Tu ia dalam Me imbe intuik Keimandirian Anak Uisia Dini pada 
peine ilitian ini dimasu ikkan dalam 4 kate igori. Kate igori sangat meinguiasai be irjuimlah 
50% de ingan total 6 re isponde in. Kate igori cuikuip me inguiasai be irjuimlah 25% de ingan 
total 3 re isponde in. Kate igori seidikit me inguiasai be irjuimlah 16,67% deingan total 2 
re isponde in. Kateigori tidak me inguiasai be irjuimlah 8,33% de ingan total 1 re isponde in. 
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